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ABSTRAK . Tujuan Pendlitianini addah untuk meningkatkan hasil belgar MaematikasisvakeasXl|
IPS2 SMAN 1 Merbau - Kepulauan Meranti. Sampel penelitianini terdiri, 34 orang siswakelas XI1
|PS.Pendlitianini ada ah penelitian tindakan kel asdengan menerapkan metode latihan berstruktur.Hasl|
penditianini menunjukan nilal rata-ratahas | belgar sswa53,1 % meningkat menjadi 65, 7% padasiklus
|, berarti terjadi peningkatan rata-ratahas| bel gar sebesar 12,6 %. Dan padasiklus!l meningkat menjadi
65, 7% menjadi 85,6 % berarti terjadi peningkatan rata-ratahasi| sebesar bel gjar 20,1%.Has | pendlitian
ini memperlihatkanbahwahes| yang telah dicapa Ssvamedebihi kriteriayang ditentukan. Dengandemikian
metodelatihan berstrukturdapat meningkatkan prestas S swada am pelgjaran matematika.

Kata Kunci: Metode Latihan Ber struktur,Matematika, PTK

ABSTRACT. Theamsof theresearch wasto improve the student ability in mathematics subjects.
Thisresearch was classroom action research by using structure exercise method . Theresult of the
research showed that, the everage of student result in study is53,1% increase become 65,7 %inthe
first circle, it meantheaveragein creasingis12,6 %. And, in second siclusfrom 65,7%income 85,6 %,
it meansthe averageincreasing is20,1%.Thefindingsof theresearch showed that the students’ learning
achievement in mathemati c was higher than applied criteria, meaning that the structure exercisemethod

couldimprovethe student’sability in mathematics subject.

Keyword : Sructured Exercise Methode, Mathematics,Classroom Action Research.

PENDAHULUAN

Matematikamerupakan sdlah satuilmu
yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan. Medui pelgaran matematka, Sswa
dapat membentuk dirinyauntuk berpikir secara
ilmiah. Hal ini sesual dengan fungs matematika
yaitu untuk mengembangkan kemampuan
menghitung, menurunkan dan menggunakan rumus
matematikayang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari (Depdiknas, 2003).
Hasil belgjar pada kegiatan pembelgjaran
matematikasemester | ditemukan masih rendah-
nyatingkat pencapaian hasil belgjar sswa. Hal
ini terlihat dari hasil evaluasi pembelgaran
meatematikamenunjukkan pencapaianhas| b gar
yang masih rendah. Dari 34 siswadi kelas X11

IPS, hanya8 orang siswa(23,5%) yang mencapai
ketuntasannyabelgjar (nilai € 60). Sedangkan
26 orang siswa (76,5%) siswatidak mencapai
tingkat ketuntasan belgjar (nilai d” 60).
Rendahnya tingkat penguasaan belgjar siswa
pada mata pelajaran matematika antara lain
disebabkan 1). Siswamenganggap matematika
adal ah pelgjaran yang ditakuti, sulit dan mem-
bosankan.2).Siswamal asdantidak peduli dalam
mengikuti pelgjaran matematika. 3). Saat Sswa
dimintauntuk mengerjakanlatihandi kelas, masih
adayang tidak seriusdalam mengerjakannya.
Dari masalah yang ditemukan dalam
pembel g aran,maka perlu dilakukan penelitian
yang bertujuan untuk meningkatkan penguasaan
siswadalam belgjar.Untuk menguasai konsep
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matematika dan meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa pada mata pelajaran
matematika,maka diterapkan metode latihan
bergtruktur. Penerapan metodelatihan berstruktur
dipilih karena diharapkan mampu untuk
meningkatkan hasil belgjaar siswa. Menurut
Subana (2009) metode | atihan berstruktur dapat
mendorong siswauntuk mel aksanakan kegiatan
latihan agar memiliki ketangkasar/keterampilan
yanglebihtinggi dari gpayang dipelgari. Dengan
mel aksanakan kegiatan | atihan secarapraktisdan
teratur, Sswalebihterampil dan berprestas ddam
bidang tertentu. Terutamabiladigunakan dalam
pelgaran matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk

meningkatkan hasl bel gar matematikakelas X1
IPS, SMA Negeri 1 Merbau Kecamatan Merbau
Kabupaten Kepulauan Meranti Manfaat yang
diharapkan dari penditianini adalaha) Agar sswva
dapat meningkatkan hasil bel gjarnyapadamata
pelajaran matematika, b)Agar gurudapat
meningkatkan kemampuan dalam pel aksanaan
pembel gjaran, menciptakan kondis belgar yang
merangsang prosesbelgar menggar yang efektif
dan efisien, dan bagi sekolah, tindakan yang
dilakukan dalam penelitian ini dapat dijadikan
sal ah satu bahan masukan untuk meningkatkan
mutu pembel gjaran matematikadi SMA Negeri
1 Merbau Kecamatan Merbau Kabupaten
Kepulauan Meranti.
Anthony Robbin dalam Trianto (2009)
mengatakan proses menci ptakan hubungan antara
sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan
sesuatu (pengetahuan) yang baru. Dari definis itu
belajar memuat beberapa unsur yaitu: (1)
Penciptaan hubungan, (2) Sesuatu hal
(pengetahuan) yang sudah dipahami, dan (3)
Sesuatu (pengetahuan) yang baru. Jadi dalam
makna belgjar disini bukan berangkat dari
keterkaitan dari duapengetahuan yang sudah ada
dengan pengetahuan baru.

Darmansyah (2006) menyatakan bahwa
hasil belgjar adalah hasil penilaian terhadap
kemampuan 9 swayang ditentukan dalam bentuk

angka. Dari pendapat di atas dapat dis mpulkan
bahwayang dimaksud dengan hasil belgar addah
hasi| penilaianterhadap kemampuan sswasetelah
menjaani prosespembdgaran. Hadll bdgar yang
baik hanya akan dihasilkan melalui proses
pemanfaatan semua potensi yang ada. Hasl|
belajar sangat dipengaruhi oleh banyak faktor
sehinggaharusdioptimakan penggunaanya.

Menurut Sudjana(2002), hasil belgjar
siswadipengaruhi oleh 2 faktor yaitu dari diri
siswaitu sendiri dan dari luar siswaitu sendiri.
Hasl| begar padahakikatnyatersrat ddamtujuan
pembelgaran. Oleh sebabitu hasil belgar siswa
di sekolah sangat dipengaruhi oleh kemampuan
gswadankuditaspembdgaranyang diterimanya.
Dalam pelaksanaan proses belgjar menggjar
seorang guru harus membuat perencanaan
penggaranyang bersfat Stuasiond berdasarkan;
1. Idantifikes kebutuhan-kebutuhan dan minat-
minat Sswva
Tujuan-tujuan performsiswa.

Karakteristik materi
Ketersediaanfaglitas, ruang danwaktu, serta
Kemampuansswaitu sendiri.

Mutu pendidikan akan dapat meningkat
apabila proses pembelgjaran berjalan secara
efektif yang artinyaproses dapat berjalan dengan
lancar, terarah dan sesuai dengan tujuan
pembelgaran yang efektif itu, guru perlu
memberikan respon positif secarakonkret dan
efektif yang berupa upaya pembangkitan
partisipas siswabaik dalam bentuk kontributif
maupuninisatif.

Menurut Sabri (2007) hasil belgar yang
dicapai siswadipengaruhi oleh duafaktor utama
yakni faktor lingkungan. Faktor yang datang dari
siswaterutamakemampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswabesar sekali pengaruh
terhadap hasil belgjar yang dicapai. Seperti
dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belgjar
siswa disekolah 70 persen dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan 30 persen dipengaruhi
olehfaktor lingkungan.

Disamping faktor kemampuan yang

132|

arwN



Nur hayati

Jurnal Pendidikan

PENINGKATKAN HAS L BELAJARMATEMATIKA S SWAKELASXII IPS
MELALUI METODE LATIHAN BERSTRUKTUR DI SMANEGERI 1 MERBAU

dimiliki sswa, jugaadafaktor lain seperti motivas
belgjar, ketekunan, social, ekonomi, dan faktor
figk dan psikis. Adanyapengaruh dari dalamdiri
siswa, merupakan hal logis dan wajar, sebab
hakikat perbuatan belajar adalah perbuhan
tingkahlakuindividuyang diniati dan disadarinya
la harus berusaha mengerahkan segala upaya
untuk mencapainya.

Menurut Slameto (2003) hasil belgjar
siswadipengaruhi oleh duafaktor utamayaitu
faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang
datang dari luar diri S swaatau faktor lingkungan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
belgar itu dapat dibagi menjadi 2 bagian besar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor
internal antaralain:

1. Faktor Biologis(jasmaniah)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan,
pertama kondisi fisik yang normal atau tidak
memiliki sgak ddam kandungan sampal sesudah
lahir. Kondisi fisk normal ini terutama harus
meliputi keadaan otak, panca indra, anggota
tubuh. Kedua, kondis kesehatanfisik. Kondis
fisk yang sehat dan segar sangat mempengaruhi
keberhaslanbelgar. Di ddam menjagakesehatan
fisik, adabeberapahal yang perlu diperhatikan
antara lain makan dan minum yang teratur,
olahragasertacukup tidur.

2. Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi
keberhasilan belgjar ini meliputi segalaha yang
berkaitan dengan kondisi mental seseorang.
Kondis mental yang dapaat menunjang keber-
hadilan bel g ar addah kondis mentd yang mantap
dan stabil. Faktor psikologisini meliputi hal-hal
berikut. Pertama,intelegensi, intelegensi atau
tingkat kecerdasan dasar seseorang. Kedua,
kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor
utama penentu keberhasilan bel gjar seseorang.
Ketiga, bakat. Bakat ini bukan menentukan
mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu
bidang, meankan lebihbanyak menentukantinggi
rendahnyakemampuan seseorang dalam suatu
bidang.Faktor Eksterna adalah:

1. Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluargaini
merupakan lingkungan keluargadan utamapula
dalam menentukan keberhasilan bel gjar seseo-
rang. Suasana lingkungan rumah yang cukup
tenang, adanya perhatian orangtua terhadap
perkembangan proses belgjar dan pendidikan
anak-anaknyamakaakan mempengaruhi keber-
hasilanbelgarnya
2. Faktor lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk
menentukan keberhaslanbelgar sswa. Ha yang
paling mempengaruhi keberhasilan belgjar para
siswadi sekolah mencakup metode mengajar,
kurikulum, relas guru dengan Siswa, relas Sswa
dengangswa, pegaran, waktu sekolah, tatatertib
atau disiplin yang ditegakkan secarakonsekuen
dan konsisten.
3. Faktor lingkungan masyarakat

Seorang siswa hendaknya dapat memilih
lingkungan masyarakat yang dapat menunjang
keberhasilan belgar. Masyarakat merupakan
faktor ekstern yang jugaberpengaruh terhadap
belgar siswa karena keberadaannya dalam
masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhadlan bdgar diantaranyaada ahlembaga
lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus
bahasaadng, bimbingantes, penggianremgadan
lain-lain. Dengan memperhatikan faktor-faktor
tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasi|
bel gjar seseorang dan dapat mencegah siswadari
penyebab-penyebab terhambatnyapembe garan.

Menurut Sabri (2007) Metode pembelgaran
addah caraatau teknik penygianbahanpegaran
yang akan digunakan oleh guru pada saat
penygjian bahan pelgaran, baik secaraindividua
atau berkelompok. Agar tercapainya tujuan
pembel g aran yang telah dirumuskan, seorang
guru harusmengetahui berbagai metode. Dengan
memiliki pengetahuan mengena sifat berbagai
metode makaseorang guru akan lebih mudah
menerapkan metode yang paling sesuai dengan
Stuas dankondis. Penggunaan metode menga:
jar sangat tergantung padatujuan pembel garan.
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Syarat yang harusdiperhatikan seorang guru
ddam penggunaan metode pembegaranaddah
sebagai berikut:

1. Metode yang dipergunakan harus dapat
membangkitkan motif, minat atau gairah
belgar sswa

2. Metodeyang digunakan dapat merangsang
keinginan siswauntuk belgar lebih lanjut,
seperti melakukan inovasi dan ekspotas.

3. Metodeyang digunakan harus dapat mem-
berikan kesempatan bagi siswa untuk
mewujudkan hasil karya.

4. Metodeyang diguakan harusdapat menjamin
perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

5. Metodeyang digunakan harusdapat mendidik
murid dalam teknik belgar sendiri dan cara
memperoleh pengetahuan melalui usaha
pribadi.

6. Metode yang digunakan harus dapat me-
nanamkan dan mengembangkan nila-nila dan
skap siswada am kehidupan sehari-hari.

Menurut Subuna (2009) metode | atihan adalah

suatu teknik mengajar yang mendorong siswa

untuk mel aksanaan kegiatanlatihan agar memiliki
ketangkasan/keterampilan yang lebihtinggi dari
apa yang dipelgari. Dengan melaksanakan
kegiatan |atihan secarapraktisdan teratur, sisva
lebih terampil dan berprestasi dalam bidang
tertentu, terutamabiladigunakan ddampelgaran
bahasa, misdnyapeafdan, intonas danlan-lain.

L atihan digunakan agar s swamemiliki beberapa

kemampuan dan keterampilan berikut:

1. Siswamemiliki keterampilan motoris, seperti
menghafalkan kata-kata, menulis, mem-
pergunakan huruf kapital.

2. Siswamengembangkan kecakapan intel ek,
seperti mengalikan membagi, menjumlah,
mengurangi danlan-lain.

3. Siswvamampu menghubungkan suatu keedaan
denganhd lain, seperti hubungan sebab akibat
antarabanyak hujan dengan banjir dan antar
merokok dan penyakit jantung.

Menurut Sabri (2007) metode latihan
padaumumyadigunakan untuk memperolen suatu

ketangksan atau keterampilan dari gpayangtelah

dipegari.

Prinsip dan petunjuk menggunakan
metodeini:

1. Siswaharusdiberi pengertianyang mendaam
sebelum diadakan latihan tertentu.

2. Latihanuntuk pertamakali hendaknyabersfa
diagnosis, mulaemulakurang berhasil, lalu
diadakan perbaikan untuk kemudian bias
sempurna

3. Latihan tidak perlu lama asal sering di-
laksanakan.

4. Harusdisesuaikan dengantaraf kemampuan
gswa

a.  Proseslatihan hendaknyamendahulukan ha-
hal yang esensd dan berguna.
Menurut Roestiyah (2001) metode latihan
berstruktur merupakan suatu cara menggjar
dengan memberikan latihan-latihan berstruktur
terhadap apayangtelah dipel gari sswasehingga
memperol eh keterampilan tertentu. Pemberian
lati han dilakukan setelah memperol eh konsep
yang akan dilatihkan. Soal-soal yang diberikan
kepada siswa dimulai dari soal-soal yang
sederhanake sod-sod yang lebih kompleks. Hal
ini dil akukan dengan bimbingan dari guru, dimana
guru terlebih dahulu memberikan contoh cara
menyel esaikan soal secaraberstruktur dengan
baik. Selanjutnya siswa diperintahkan untuk
menyel esalkan soal-soal yang diberikan guru
dengan benar.

Dalam kaitannya dengan metode me-
ngajar, Slameto (2003) mengungkapkan bahwa
metode latihan berstruktur ini merupakan
kombinasi dari metode latihan dan metode
pemecahan masalah. Hal ini dimaksudkan agar
siswamemiliki kacakapan mental daammeme-
cahkan setiap permasal ahan yang dihadapinya
melalui latihan yang dibuat secaraberstruktur,
sehinggasdswaterlatihuntuk berfikir secaralebih
sistematis, logis, teliti dan teratur. Selanjutnya
Slameto (2003) menjelaskan tujuan metode
latihan berstruktur secarakhusus sebagai berikut:
1. Siswamemiliki keterampilan motorik/gesit
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seperti menghafd, menggunakan dat-dat danlain-
lain. 2. Mengembangkan kecakapan intel ektual
seperti mengdikan, membagi, menjumlahkandan
mengurangi. 3. Memiliki kemampuan menghu-
bungkan antara suatu keadaan dengan hal yang
lain seperti hubungan sebab akibat tujuan bagar.

Apabilaseorang guru akan menerapkan secara

terpadu metodelatihan bersruktur dan penggaran

langsung akan terlihat pada saat membimbing
siswamel akukan pengetahuan dan keterampilan
secaraterstruktur dan pada saat membimbing

pel atihan lanjutan. Menurut Roestiyah (2001)

menerapkan metode |atihan berstruktur dalam

pembe garan sebalknyamemperhatikanlangkah-
langkah sebgai berikut:

1. Guruharusmemilihlatihanyang mempunyai
arti luasyang dapat menanamkan pengertian
pemahaman akan maksud dan tujuan latihan
sebelum sisvame akukannya.

2. Menggunakan latihan hanyauntuk materi/
konsep yang dilakukan secaraotomatissisva
tanpa menggunakan pertimbangan yang
mendalam seperti menghafd , menghitung dan
laan-lan.

3. Daam/atihan pendahuluan guru haruslebih
dahulu harus menekankan padadiaognosa,
karena pelatihan permulaan tersebut belum
diharapkan siswa dapat menghasilkan
keterampilan yang sesuai dengan tujuan
pembegaraan.

4. Guru harus memperhitungkan waktu atau
masalatihan agar siswatidak merasabosan.

Peran Guru

1. Gurumenjelaskan indikator pembelgaran,
informas latar bel akang.

2. Gurumendemontraskanketerampilandengan
benar atau menysgjikaninformas tahap demi
tahap.

3. Guru merencanakan dan membimbing
pelatihanawd.

4. Gurumengecek apakah siswatelah melaku-
kantugasdengan bak membberi umpan balik.

5. Gurumemperhatikan kesempatan melakukan
pel atihan lanjutan denan perhatian khusus

pada penerapan kepada situasi lebih

kompleksdalam kehidupan sehari-hari.
Penggunaan metode | atihan berstruktur sangat
berpengaruhterhadap hasil belgar sswa. Dengan
metode latihan berstruktur, para siswa akan
merasa terbimbing secara baik dan dapat
menyel esaikan soal-soal yang diberikan guru
dangan benar.

METODE PENELITIAN

Penditianini adalah Pendlitian Tindakan
Kdas(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam belgjar Matematika
terutama pada sub pokok bahasan sistem
persamaan linier duavariabel dengan carainvers
matriks dan determinan. Pel aksanaan pendlitian
ini terdiri dari duasiklus, yaitusiklusl dansiklus
[1. Siklus Pertamadilakukan alokas waktu 4 x
45 menit atau 2 kai pertemuan, siklus pertama
dilaksanakan agak lamakarenapenditi menjelas-
kan materi Sistem persamaan linier duavariabel
dengan caradeterminan supayahes| yang diharap-
kentercapal. Sedangkan padasikluskeduadilakukan
dengan 2 x 45 menit atau 1 kai tatap muka.

Sebagal subjek penditianini addahssva
kelas XI1 IPS, SMA Negeri 1 Merbau Keca-
matan M erbau K abupaten K epulauan Meranti
tahun pelgjaran 2011/2012 yang berjumlah 34
orangyang terdiri dari laki-laki sebanyak 22 orang
dan perempuan sebanyak 12 orang. Selanjutnya
berdasarkan fakta sebagaimana yang dike-
mukakan sebelumnya, bahwakarakteristik skap
siswa yang merupakan subjek penelitian ini
menunjukkan prilaku yang negatif terhadap
pel gjaran matematika.

Setiap siklus dilaksanakan dengan
menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD)
selamaduakali pertemuan dengan waktu 2 x 45
menit.

A.Sklusl
1. Perencanaan Tindakan
Daam perencanaan tindakan yang akan
dilakukan sebelum pel aksanaan tindakan ada ah
sebagal berikut:
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a. Mengandisissilabusdan program semester
matapel g aran matematika

b. Menentukan materi pelgaran

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembe-

lgjaran (RPP) matematika

Membuat |lembaran kerjasiswa

Mengidentifikas mediadan sumber belgjar

Membuat dat peraga

Menyiapkan format pengamatan proses

pembe garanyangterdiri dari Stuas kegiatan

belgjar mengajar. Keaktifan siswa dalam
pembel g aran dan kemampuan sisvadaam
menyelesaikantugas.

h. Menyusun aat evaluas untuk mengukur
peningkatan hasil belgjar matematikasisva
daammencapai tujuan pembegaran

i. Meminta kesediaan teman sejawat untuk
membantu dalam pel aksanaan pembelgaran

2. Pdaksanaan Tindakan
Pel aksanaan pembel gjaran matapelgjaran

matematika pada siklus | ini ditetapkan pada
materi sistem persamaan linear dua variabel
dengan menggunakan carainversmatriks, adgpun
langkah-langkah yang ditempuh dalam pel ak-
sanaan tindakan yang akan dilakukan antaralain
adaah sebagai berikut:

1. KegiatanAwal (10 Menit)

a.  Mengadakan aperseps.

b. Memotivas siswvamelalui kegiatan Tanya
jawab yang dihubungkan dengan materi yang

akan disampaikantentang inversmatriksdan
perkalian duamatriks.

c. Menyampaikan tujuan yang harusdikuasai
sswa

d. Menyampakanlangkahlangkahpembdgaran.

2. Kegiataninti ( 70 Menit)

a.  Siswamendengarkan penje asangurutentang
menye esaikan Sistem persamaan linear dua
variabel dengan carainversmatriks.

b. Siswaduduk berkelompok yang heterogen

c. Siswamengerjakan soal LK S yang diba-
gikan guru secara berkelompok dengan
bimbinganguru.

d. Siswamempresentasikanhasl kerjakelom-

o

Q@ "o o

pok di depan kelas secara bergantian,
kelompok lain menanggapinya.
e. Guru memberi refleksi terhadap bagian-
bagian yang kurangi dipahami sswa.
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)
a. Siswadengan bimbingan guru menyimpulkan
meateri pelgaranyang tel ah dipelgari.lakukan
b. Guru memberikan tugas/PR sebagai latihan
pengayaan.
3. Observas
Pel aksanaan observasi/pengamatan dilaku-
kan bersamaan dengan proses pembelgjaran,
dengan menggunakanformat yang telah disapkan
serta lembar kerjarefleksi tanpa menganggu
jaannyaprosesbelgjar menggjar. Aspek —aspek
yang diamati mdliputi;
1. Aktifitassswaddamkerjakeompok meliputi:
a. Anggota kelompok yang aktif bekerja
menydesaikantugas
b. Anggota kelompok yang kurang aktif
bekerjadalam kelompok
c. Anggotakelompok yang tidak aktif sama
sekai dalam mengerjakan tugaskel ompok
2. Kemampuan sswadaam mengerjakantugas
/latihan menentukan hasil dari SPLDV dengan
cara invers matriks secara berkelompok
maupunindividu.
3. Aktivitas guru dalam pengelolaan pem-
belgaran sslamaPBM berlangsung
4. Refleks
Has| pengamatan sdamaPBM berlangsung
diandisa, berdasarkan hasl andisagurukemudian
dilakukan untuk menentukan keberhasilan
pendlitian dan merencanakan tindakan berikutnya.
Pendlitiantindakan kelasini berhasi| gpabila
a. Sebagian besar sswa(70%) mampu menen-
tukan SPLDV dengan carainversmatriks.
b. Sebagian besar siswa (70%) mampu me-
nyelesaikan tugaskel ompok danindividu tepeat
padawaktunya.

A.Sklusll
Untuk pel aksanaan tindakan padasiklus
Il direncanakan berdasarkan has| refleks sklus
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I, sehinggasiklus| dansklusll saling berkaaitan.
Siklus!l merupakan hasil evaluas dari siklusl.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menda-
patkan hasil yang lebih baik sehinggaindikator
keberhasilan yang ditetapkan dapat tercapai.
Dengan katalain kekurangan dankdlemahanyang
ditemui padasiklus| disgjikan sebagai bahan
perencanaan dan perbaikan padasiklusl|.

1. Perencanaan Tindakan
Dalam perencanaan tindakan yang akan
dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan
add ah sebagai berikut:

a. Mengandigsslabusdan program semester
matapel g aran matematika
b. Menentukan materi pelgaran

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pem-

bel garan (RPP) matematika

Membuat |lembaran kerjasiswa

Mengidentifikas mediadan sumber belgar

Membuat dat peraga

Menyiapkan format pengamatan proses

pembelgaran yang terdiri dari situasi

kegiatanbelgar menggar. Keektifansiswa
dalam pembelgaran dan kemampuan
sswadaam menyel esaikan tugas.

h. Menyusun aat evauas untuk mengukur
peningkatan hasi| belgar matematikassva
daammencapal tujuan pembegaran

i. Memintakesediaan teman sgjawat untuk
membantu dalam pelaksanaan pem-
belgaran

o

Q@ "o o

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan perbaikan pembelgaran

pada siklus I, ini ditetapkan pada materi
menyelesailkan sistem persamaan linear dua
variabel dengan cara determinan. Adapun
langkah-langkah yang ditempuh dalam pel ak-
sanaan tindakan yang akan dilakukan antaralain
adaah sebagai berikut:
1. Kegiatan Awal (10 Menit)
a. Mengadakan aperseps.
b. Memativas ssvamedui kegiatantanyajawab

yang dihubungkan dengan materi yang akan

disampaikan tentang determinan matriks
dengan perkalian duamatriks.

¢. Menyampaikan tujuan yang harus dikuasai
Sswa

d. Menyampaikan langkah-langkah pem-
belgaran.

2. Kegiatan Inti ( 70 Menit)

a. Siswamendengarkan penjelasan gurutentang
menyel esaikan sistem persamaan linear dua
variabel dengan caradeterminan.

b. Siswaduduk berkelompok yang heterogen

c. Sswamengajakansod LK Syangdibagikanguru

secaraberkd ompok denganbimbinganguru.
d. Sswamempresentaskan has| kerjakelompok

di depan kelas secarabergantian, kelompok
lainmenanggapinya
e. Gurumemberirefleks terhadap bagian-bagian
yang kurangi dipahami sswva
3. Kegiatan Akhir (10 Menit)
a Siswadengan bimbingan guru menyimpulkan
meateri pelgaran yang tel ah dipelgari.lakukan
b. Guru memberikan tugas/PR sebagai latihan
pengayaan.
3. Observas
Pelaksanaan observasi/pengamatan dila-
kukan bersamaan dengan proses pembel gjaran,
dengan menggunakanformat yang telah disigpkan
serta lembar kerjarefleksi tanpa menganggu
jaannyaprosesbelgjar menggjar. Aspek —aspek
yang diamati mdliputi;
1. Aktifitass swada am kerjakel ompok meliputi:
a. Anggota kelompok yang aktif bekerja
menydesaikantugas
b. Anggota kelompok yang kurang aktif
bekerjadalam kelompok
c. Anggotakelompok yang tidak aktif sama
sekai dalam mengerjakan tugaskel ompok
2. Kemampuan siswadaam mengerjakan tugas
/latihan menentukan hasil dari SPLDV dengan
caradeterminan secaraberkel ompok maupun
individu.
3. Aktivitasguruddam pengdolaan pembdgaran
selamaPBM berlangsung
4. Refleks
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Has| pengamatan sdamaPBM berlangsung
diandisa, berdasarkan hadl andisagurukemudian
dilakukan untuk menentukan keberhasilan
penditian dan merencanakan tindakan berikutnya
Pendlitian tindakan kelasini berhasil gpabila:

a. Sebagian besar sswa(90%) mampu menen-
tukan SPLDV dengan caradeterminan

b. Sebagian besar siswa (90%) mampu me-
nyelesaikan tugaskel ompok danindividu tepat
padawaktunya.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelgjaran pada siklus |
dilaksanakan berdasarkan perencanaan tindakan
selanjutnya berdasarkan observas selanjutnya
hasi| observasi dianalisis. Pelaksanaan sesuai
dengan analisisawal terhadap materi SPLDV
dengancarainvers matriks dengan menerapkan
metode atihan berstruktur, hasil observas sesuai
dengan lembaran pengamatan yang telah dise-
diakan, diperoleh hasi| shb:

Tabel 1. Hasil belgjar Matematika siswapada
sklusl danll

Data Awal Siklus

% I % I %
80-100 Baik Sekali 1 29 5 1471 8 2353 Tuntss
70-79 Baik 5 1471 8 2353 10 2941 Tuntss
60-69 Cukup 5 1471 9 2647 12 3529 Tuntss
50-59 Kurang 17 5000 8 2352 4 1176 Tidak Tuntas
40-49 Kuang Sekali 6 1765 4 1176 - Tidek Tuntas
34 100 3 100 34 100
4
Nilai 531 65,7 856

No RentangNila  Kategori Keterngan

Jumlah

Berdasarkan tabel 1 perolehan hasil belgar
matematikasi swadapat diperoleh suatu gam-
baran sebagai berikut: Padapel aksanaan pembela
jaran siklusawal sebelum dil akukanperbaikan
pembel g arandengan menggunakan metode
lati han berstruktur, hanya 1 siswa(2,94%) yang
memperolehnilal baik sekai (80-100). Sswayang
mendapat nilai baik (70-79) sebanyak 5 siswa
(14,71%). Siswvayang mendapat nilai cukup (60-
69) sebanyak 5 siswa (14,71%). Siswa yang
memperoleh nilai kurang (50-59) sebanyak 17

siswa (50%) dan siswayang memperoleh nilai
kurang sekali (40-49) sebanyak 6 siswa
(17,65%).

Pada pel aksanaan siklus| dengan menerapkan
metodelatihan berstruktur diperoleh datasebagai

berikut: Sswayang memperolehnilai baik sekali

(80-100) sebanyak 5 siswa (14,71%), Siswa
yang memperolehnilai baik (70-79) sebanyak 8
siswa(23,53%). Siswayang memperoleh nilal

cukup (60-69) sebanyak 9 siswa (26,47%).

Siswayang memperoleh nilai kurang (50-59)

sebanyak 8 siswa (23,52%). Siswa yang
memperolehnila kurang sekdi (40-49) sebanyak
4siswa(11,76%).

Pada pelaksanaan siklus I1, setelah diadakan
perbaikan pembelgjaran matematika dengan
metodelatihan berstruktur, perolehan hasl belgar
terlihat seperti berikut: siswayang memperoleh
nilai baik sekali (80-100) sebanyak 8 siswa
(23,53%), Siswayang memperoleh nilai baik
(70-79) sebanyak 10 siswa (29,41%). Siswa
yang memperolehnilai cukup (60-69) sebanyak
12 sswa(35,29%). Siswayang memperolehnila

kurang (50-59) sebanyak 4 siswa(11,76%) dan
siswayang memperoleh nilai kurang sekali (40-

49) tidak dijumpai pada pelaksanaan siklus|

(0%).Sedangkan ketuntasan belgjar siswapada
hanya 32,36% (11 siswa), pada siklus I

ketuntasan belgar sswamencapai 64,31% (22
siswa), padasiklus|l ketuntasan belgjar siswa
mencapal 88,23% (30 siswa).

a Sklusl

Hasil observasi yang diperoleh selama
proses belgjar mengajar, dianalisaberdasarkan
hadl andisaini, guru danteman sgawat melakukan
refleksi diri untuk menentukan keberhasilan
pendlitian dan merencanakan tindakan berikutnya.
Dari hasil observasi adabeberapacatatan yang
dapat dijadikan bahanrefleks untuk menentukan
kesimpulan sebagai berikut:

Dari observas terhadap kemampuan siswa
dalam mengerjakan tugas/latihan yang diberikan
dengan menerapkan metode | atihan berstruktur
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padasiklus| diperoleh dataantaralain: peningka:
tanrata-ratahas| belgjar siswasekitar 12,6 dari
53 1rataratahas| belgar dari dataawa sebelum
perbaikan meningkat menjadi 65,7 % rata-rata
hasi| belgjar sswapadasiklus| setelah pelaksa-
naan perbaikan dengan menerapkan metode
|atihan berstruktur. Hal ini berarti metodelatihan
berstruktur memberikan kontribus terhadap
peningkatan hasil belgjar sswa. Hasll observas
pembelgaranini dijadikan panduan untuk pelak-
sanaan perbaikan pembd garan berikutnyasehingga
pel aksanaan perbaikan yang diharapkan tercapal.

b. Sklusll

Berdasarkan data observasi pelaksanaan
pembelgaran pada siklus Il materi SPLDV
dengan caradeterminan setelah diadakan refleks
berdasarkan pelaksanaan perbaikan pembe-
lgjaran siklus |, ada beberapa hal yang perlu
dikemukanyaitu:

Dari observas terhadap kemampuan siswva
dalam mengerjakan soa yang diberikan dengan
menerapkan metode latihan berstruktur pada
siklus Il diperoleh hasil antara lain: terjadi
peningkatan rata-ratahasi| belgar 20,1 dari 65,7
rata-ratahas| belgar padasiklus| menjadi 85,6
rata-rata hasil belgjar padasiklus|l. Dari data
tersebut dapat dijadikan patokan bahwatelah
terjadi peningkatan hasil belgar matematikassva
setelah diadakan perbaikan pembelgjaran.
Peningkatan hasil belgar tersebut merupakan efek
dari pemberlakuaan metodelatihan berstruktur.

SIMPULAN

Penerapan metode latihan berstruktur dapat
meningkatkan hasil belgar sswvakelasXI1 IPS,
SMA Negeri 1 Merbau Kecamatan Merbau
K abupaten K epulauan Meranti.Peningkatan hasi|
belgar sswaterliha dari dataobservas mula dari
data awal rata-rata hasil belgar siswa 53,1
meningkat menjadi 65,7 padasiklusl, berarti
terjadi peningkatanrata-ratahasi| belgar sebesar
12,6. Dan padasiklus Il menigkat menjadi 65,7
menjadi 85,6 berarti terjadi peningkatanrata-rata

hasil sebesar belgar 20,1. Penergpan metodelaihan
bergruktur mempunyal kontribus yang sangat besar
terhedap peningkatan hasil belgar sswa
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